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. PENDAHULUAN

Kecendrungan bertambah maraknva pengkajian mengenai
Kerinei semakin terfihat pada periode sate dekade terakhic ind.
Para penulis lokal utamanva terkonsentrasi pada pendoku-
mentastan adat istiadat sctempat (Pavung dkk. . _ . . :Ajo Liko,
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19915, Beberapa kajian tertuju pada analisa sejarah sosial dan
simbolik (Watson, 1989 Bekels, 19923 Sebagian besar
kajian lainnya tertuju pada penelitian seputar pola pertanian,
perubahan ekologi dan program konservasi (Sichert, 1588
viudiz dan Bertrand,  1990: Fedensiew, 1941 Indrizal,
Hazwan dan Musral,  1991/1992; serta berurut-turat pada
tahun 1990 dan 1991 dilaksanakannya swvey Taman Nasional
Kerinei  Seblat (TRKS)  oleh  Bakosurtanal, SUFVEY
auroekosistern pedesaan sekitar THRS oleh Kepas,  survey
agrockosister danau aleh AWB Indonesia dan monitoring
program pengembangan masyarakat sekitar TNKS ofeh WWE
ForMature).

Pada  pokoknvs  kecendrungan  orientasi Kajian-kajian
dimaksud erat hubungannya dengan proses perubaban sosial
dan ekologl vang cepat di Kerinei pada abad i, D amaa
kajian menckankan perhatian pada upaya pendokumentasian
dan penggalian adat istiadat dan nilal sasial-budaya lokal vang
teancan proah, i amtare pang Niinmya menekankan perhatian
pada karakteristik usabatani pedesaan.  kedudukan ckologis
Keringi sebagsi “tap of Sumatera” serta implikas: kebijakan
pengembangan masyarakat dan perlindungan huan.

Berlangsungnya proses perubshan sosial dan ekelogi vang
pesal i Kerinci scbenariva teial meiai diungkapkan dalam
sudi-studi Schricke (19330, Sehapairma dungkapkan dalam
(1976(1903). Schrigke scorang sosiolog Belands yang cerdas
melukiskan babwa Kernci, ketika rakyal petuu berpapasan
dengan meningkatnya  osderneming,  disinilab  permulaan
“revolusi agraria”.  Menunit  Sciw. ke,  pengembangan
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"perusahaan besar" omdermeming-onderneming antara tahun
1908 - 1912 diikuli pengenalan tanaman komersial mewamat
penetrasi  kapitalis  dan  menandal  revolust agrana  vang
membawa perubahan sosial dan ekologi vang pesat di Kerinci.
Uralan-uraian Scricke selanjutnva diperkukuh Geertz dengan
memandang apa vang tecjadi di Kerinet {seperti halnya di Jawa,
walau secara agak berlainan) bukan hanya perubahan pola
penggunaan tanah atan teknik produksi semata-mata; yang
hepubialy adalab sistem segala pranata, praktek, dan e yang
relevan dan  saling berhubungan  -—"inti  kebudayaan"--
(Geenz, 1976019637

D antara temuan penting dan stedi Schneke dan analisa
Gieentz vang kurang ditindak-tanjutl dalac sladi-soeht Kaoing
kontemporer adalah perhatiannya akan aspek-aspek struktur
sasial dan dinamika pedesaan yang melingkuapi revelusi agrana
vang berlangsung,  Jika benar pola pertamian pedesasn dan
perubshan ekologt Kermei merupakan masalah-masalah serius
berkenaan dengan ancaman dramatis bagl kemanusiaan dan
lingkungan hidup, maka secara sosiologis anabsa stnskiur
sasial dan dinamika pedesaan berkenaan dengan pola pertanian
dan perubaban ckologi tersebut tidak kalah penting untuk
dipahami. Secara mendasar persoalan ini makin menemukan
relevansinys apabila dihubungkan dengan pemabaman dan
penerapan  konsep peisan {peasanty dan dinamika pedesasn
(raral change) yang khas di Keringi,

Dalam tulisan singkat ini kami tdak bermaksud menjawab
sepala aspek struktur dan dinamika sosial dimaksud, kecuali
memfokuskan divi pada analisa proses-proses vang mendorong
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bertahannya institusi  tradisional berkenaan dengan pola
hubungan induk semang - anak ladang dalam organisasi
procuksi dan struktur pertanian i Kerinci.  Titik-tolaknya
adalah balwa pola hubungan indok semang - anak ladang
semakin melembaga dalam  tatanan  kehidupan  pedesaan
Kerinci berkaitan dengan proses perubahan pola pemilikan,
penppuenaan  dan pengussasn lanah; penctrasi kapitalis.,
komersialisasi pertanian dan perembesan ekonomi wang dalam
masyarakat desa; sema hubungan-hubungan masvamakat peisan
dengan masyarakat vang febih loas,  vang kesemuanva turae
didukung oleh koodisi-kondisi ekologis dan sosio-budaya
setempat,

Limtuk mencapal tyuan yang dimaksud dalam penulisan
mi,  selamjumya berturut-turet akan  didiskesikan  terlebih
dabwlu: pertama, pola-pola pemilikan,  penggunaan dan
penguasaan tanah pertanian: dan kedva.  tinjavan tentang
revolusl asmaria yan:s bedeogommg dan analisas respon petani
terhadap perubahzan itu.

il. PENGUASAAN TAMAH;
Pola dan Fendensi Pernbahannya

Untuk memperoleh pemahaman mengenai pola pemilikan,
penzgunaan dan penguasaan tanzh d  Kerinei, lebih dulu
diperlukan  penelusuran  akan  sisten  sosial  masvarakat
bersanghkutan,  Berkenaan dengan ini sering dikatalan bahwa
aras-asas atan sistem gans keturunan yvang dianet nleh berhagan
kelompok masvarakat peisan di Kerinei tidaklah seragam.
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Watson  (1989) seperti juga  dirujuk  Fedensieuw (1991)
menvebutkan sehagian daerah Kerinci,  tertama di tagian
utare Kerinei (Keringd Hulu), di mana tetdapat pengarub
kebudavaan  Jambi  dan Palembang, lehih  cendrung
menergnkan sistem garis keturunan berdasarkan ibu dan ayah
ibilateral} sesuai dengan ungkapan “orang feo wan boduo,
neEred Bt berempal gan movang nan cdelerpan”,

Mamun, terlepas dari adanya perbedaan-perbadaan vang
dikermikakan di atas;  pada dasamva berbagal kelompok
masyarakai poisan Kerinci wmannya mengenal sejumlab unit
sosial vang didasarksn pada sistem kekerabatan,  walaupun
nama dari kelompok-ketompok kesatuan kekerabatan it tidak
celali sama antara suatu daerah dengan daerah lainnya (Indrizal
o, awl . 1992), Kelompok-kKelompok it hiasanya terdin:atas
ampat tingkar, vaito fumbi atan piniy (nclear famify) sehagal
lesatuan  paling  kecil; #&albn  xesatuan darl’ Teberapa
sumbifpint;  perul  atap kawm  kesatuan  darl  beberapa
permfkawn diselnn luhah wtau kureng, Delnn: sistee cosial
wadizional, unti sosiaal terpenting adalah kesatuan kelunrga
lgas  (eviended  family)  vang  berlandaskan pada ‘pola
kepernimpinan seko oo okl TuRgganes, wintk momat dan
depii.

Tika ditelusuri Jebilk jauh sesunggubinys apa yang
dikemukakan di atas lebil merupakan suatu keadaan vang ideal
iradisional,  Dalam kenvataannyva kedudukan dan peranan
jumbi.  lerutama sebagal kesatuan sosial-ekononu  yang
terpenting dan fungsional dalam masyarakat peisan Kering
dewnsa  ini jaub  lebih kuat daripada kesatvan-Kesatuan
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kekerabatan lainoya,  Di samping kKarena implikasi faktor-
faktor eksternal meliputi tata hubungan masyarakat Kering
dalam struktur masyarakat yang lebih [nas (revolusi agraria,
peneirasi kapitalis dan perembesan ekonemi vang), perubhahan
yvang berlangsung turnt ditentukan oleh faktor-faktor intemal,
Dari sepi struktural hal penting yang torut menentukan
misalnya pola pewansan harta benda pada masyarakat Kering
menyasngkut lebih dari satw orang ahli waris,  atan dalam
pengerian apa vang disebut Wolf (19850 LU6a)) pola pewarisan
vang dapat dibagl (parridle inheriance),

Adapun secara tradisional pola permlikan lanah pertanian
i Kerinei berhubungan  dengan penggolonpan masyarakat
bersangkutan mengenal harta pusaka, Pada prinsipnya ada dua
bentuk harta pusaks dalam masyarakal Kering yaite pusaka
tinggl dan pusaka rendah.  Pusaka tinggi adalah Tharta
peningealan atau warisan  yang  diperoleb  dart  beberapa
arpkatan (penerasi) atau peninggalan nenek movang. Posaka
remdah adalah hasta 2tee Roiavaan yang dipereleh sescorang
baik dengan jalan meneruke dan melatih {scperti membuka
lutan wuntuk dijadikan lahan) ; diperoleh seorang laki-laki
seghelum  kawin (hrarte bufeng), diperoleh  seorang  gadis
sehelum  kawin  (harfe  mgading,  maupun yang  dipeoleh
pasanzan suami-istil selana perkawinan (farto pencarian).

Berdasarkan penggolongan harta bends pusaka tinggi dan
rendah itu,  selanjuinya pewarisan antara keduanys juga
tidaklah sama pula. Harta pusaka tinggi bissanya terdivi atas
tarah sawah dan perumahan yang terletak di sekitar komunitas
mereka, disebut dengan istilah pthak dasudud empat (tanah
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berparit bersudut empat) vang berhak mewarisinya hanvalah
anak perempuan.  Namun status fapah ini adalahtanah adat
atau disebut juga tanah ajun arab,  vaitu tanah vang semola
ditka oleh kepala atau penpuasa adat (depatt minik-mamek)
untuk dijadikan tempat tinggal (dusun), Tanah sawsh-ladang
dan tanah status tanah adat, maka bentuk penguasaan lanah i
di tingkat tumbi hanva merupakan hak pakai — hak milik
perorangan tidak diperkenankan.  Sebaliknva harta pusaka
rendah pola penguasaarmya merupakan tanah hak milik yang
diwarisi kepade anak perempuan dan lake-lakn denpan coa
pembaman sama besar,

Meskipun terdapat perbedaan pola pewarisan dan bentuk
harta pusaka dalam  kenvatsannya  werdapal  seceiibnangsan
bahwa perbedaan itu ampir-hampir tidak ada lagl. Indrizal et
al. (1992) melukiskan bahwa di dua dad tiga daerab lokasi
penelitiannya. perbedaan-perbedaan itu dalam kenyataannya
tidak dijumpai lagi, Kedua macam harta pusaka i dapat saja
diwarisi oleh anak perempuan melalui nrinsip musyawarah,
wiufakat dan persetujuan adik-beradik atas dasar adaf seko dea
janii, aleh jonfl dek samo embuoh.

Dengan pola pewsrisan  demikian,  ditambah dengan
munculnya tradist bare yaknl swami-isto dan anak-anaknya
(ewibi) telah tinggal di rumah semidirt, walaupun masii tetap
menganut pola menetap uksorilokal,  bahkan ada pasangan
sumi-istri membangun rumah i atas tanab yang mercks beli
sendirt, jelas memperkvat kedudukan dan peranan tumbi
sebapai kesatuan sosial-ekonomi paling penting dan fungsional.
Gejala ini paralel dengan proses menguatnya pula pola
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hubungan berdasarkan penguassan tanah pertanian meliputi:
sistem: bagi hastl.  sistem buruh-upahan, atau munculnya
mstitusi khas di pedesaan Kerninel yang bermula dari proses
peralihan produksi perlanian — yang hendak dibahas dalam
tulizan ini - vaitu hubungan induk semang - anak ladang,

I, PERALIHAN PRODUKSI PERTANIAN
DAN ANALISA RESPON TERHADATP
PERUBAHAN

Pengeclongan Usalatani; Komtras yang Seimbang

Kondisi ekologis Kerinel vang berlembah-lembah,
barbukit-bukit. bergemung-gunong, banvak danau dan aliran
sungal,  curah hujan vang relatif tingei dan merata sepanjang
tahun,  serta beriklim tropik basah, menjadi svarat pokok
kenapa pola usahzizod cang sebenarnya bereiri kontras (sawah
dary ladang) telah berabad-abad dikenal, dikembangkan dan
dipertabankan secara berdampingan dalam pentas  perlanian
pedesaan Keringi hingga kini. Kedia bentuk tradisi pertanian
vang sesunggubnya Kontras baik dard  segi persvaratan struktur
ekalogi, teknologi. odentasi ckonoml, maupan cii sosial
vang menvertainya ini bahkan semakin mapan menemukan
bentuknya dalam tatanan dan dinamika pedesaan Kerinel,

Demikianlah di lembab-lembah dengan sedikit dataran
semaksimalnya telal diolah menjadi lahan persawahan dengan
tanaman tungeal padi, beramsitektur terhuka dan memenuhi
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kebutuhan mineralnya atas ketergantungan pada air yang
terpenuhl oleh pengairan bersumber darl banvaknya - alivan
sungal di sekilamya serla mampu memuasatksn konsentrasi
permukiman penduduk. Semnentara kawasan vang paling luas
di kemiringan bukit dan pegunungan dimanfaatkan untuk areal
perladangan dengan ragam palawija dan tanaman keras dengan
pala  bertendensi menwu o hutan;  Tapat, berdesak-desak.
berasikiekior pelindung tertutup, indeks diversitas lingel dan
kesennbangannya  yang cingkih,  vang  selanjutnya  dapal
menghasilkan  padang  alang-alang  {lahan  keitis) atan
mendorong penyeharan penduduk.

Dengan berlangsungnya eevolusi agrara — meminjam
konsep Schrieke dan Geertz - pada kurnn peaesal-awal abad-
20, di antara pare shh. lerutama Schrieke dan Geerng,
mengingindikasikan perubahan pertanian Kennel dari bentuk
dasar usabataninya (sawah dan ladang) menujo pola usahatani
kebun (perkebunan rakyat). Khsusunya pertanian ladang vang
dikatakan mendorong mobilitas pertanian  dan - permukiman
vang berpindah-pindah berangsur-angsur berubah menuju pola
pertanian dan permukiman menetap.

Meskipun  Ceertz  menilan revolusi agraria ilu secara
keseluruban setelal 35 tabun dizkuinya barulah merupakan satu
revalusi semu (Sajegyo dalam Geertz, 1976}, mamun seperli
juga Schrieke, mereka belum memasukkan argumentasinya
akan adanys perabihan produkst pertanian cassiovera {kayvu
manmish yang secara besac-besaran mudan divsahakan rakyvar
setelabh periode 1960-an vang menjadi pnmadona hingga kins.
Dalam penelitian vang lebih akhir [ndrizal ct &l (1992)
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mencatat bahwa peraliban produksi ke tanaman cassiovera
menaitda:  babrasa tradisi perlanian ladang (bukan kebun,
meskipun cendrung monokultur} tetap mapan: dengan cirinya
yang khas di Kerinei, vaitn; tetap mendorong ekstensifikasi
lahan, ckspansi hutan, penvebaran penduduk.  pertumbulian
dan penvebaran kampung,  sesual dengan siklus tanaman
nerusia panjang {rata-rata dalam 15 tabun barw dipanen), maju
terus tanpa mengenal 1k balik -- jadi, tidak bersifat siklus --
Suatu hal yang semula tidak/belum dilihat Schricke mauspun
Creeriz dalam analisis revolust agraria dan perubalian ekologl di
Kerinei,

Pendwduk  Kerinci  sendin menggofongkan  usahatan
mereky ke dalam 3 tipolegi, yauta; spwah, pelak dan ladang
Sawah  merupakan uvsahatani  makanan pokok padi yang
memerlukan pengairan  yang  bizsanya teedapat i sekieae
permukiman kampung. Pelak. hampir semacam xebun campur
i’ mana dinsahakan beragam palawija dan fanaman tua dalam
jusmbaly serba sedikit vang T=iakrya juga di sekitar permukiman
dan kampimg. Sementara ladang, menunjuk pada usahatani
vang cendrung monokuliur, yaity vsahatam tanaman keras
komersil yang letaknyva biasanya jauh dan kampung,  babhken
hingoa di hutan pedalaman,  Hubungaonya adalal,  jika
pendudule  telah  mengembangkan  sawah  den  diikut
pengembangan pelak, berarti indikasi adanva pertumbuhan
perkampungan baru dan sealigus pertanda sudah berlangsung
pula ekspansi- ladang bare di luar kampung ito. Pada pokeknya
pengembangan  sawah  berkaitan erat  dengan  penetapan
permukiman permanen, sedang pelak merupakan hasil evelusi
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ladang dan menandal adanya . ekspansi ladang baru di luar
kampung.

Peralifan Oricntasi Produhsi Pertanion
dan Respon terfundap Perubahan

Peralihan orientasi produks: dan relevansi agraria di
Kerincl mulai terlihat pada sekitar kumun dekade kedua dan
ketiga abad-20. Jika pada masa sebelumnya ekonomi sawah
lebih  beromentas:  pasar  sementara ckonomi  ladang
menckankan orientasi subsistensi atau schatas menjangkau
pasar lokal, maka pada periode setelah itu (hingga kini)
berlanpsung schaliknya. Ekonomi sawah lebih beronentas:
subsistensi, bahkan harus mengimpor/mendatangkannya dari
pasokan pasar daerah lain, sementara ekonmomi ladang
cendrung semakin memantapkan nilai komersial dan orentasi
pasarnya.
schricke melukiskan babwa di lansh pegunungan Kerinei
yang terletak i bagan selatan Keresidenan Sumatera Barat,
ekspor Kopi meningkat dari 190 ton tada tabun 1913 sampai
300 ton pada tahun 1923, dan hampir 3. 000 ton pada tahun
1926 (Geertz, 1976(1963)). Dalam kuron waktu cuma 3 tabun,
ckspor beras Kerninci merosol 75% dan mengakibatkan daerah
ini harus mengimpor.  Selanjutnya, pejala yang tidak terliput
dalam pengamatan Schrieke maupun Geertz, selelah tahun
P930-an berlangsung pula perubahan saat mana rakyat Kerinci
beralih produksi menanam cassiavera. Boom pengusahaan
tanaman kulit manis ini semakin meluas pada periode 1960-an
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ke atas (periode Orde Barn). Menumit laporan Bakosurtanal
(1990} Kenno babkan menjadi dzerah pengekspor cassiavera
terbesar di negara ini,  yailu mencapai 40% dar ekspor
cassiavera Indoncsia. Suatn prestasi yang cukup spektakular
mengingat Kerinci hanyalah Dati [T Kabupaten.

Berturut-turut perubahan pertanian vang cepat di Kerine
seiaianya lebih ditentukan oleh pengaruh kebijakan pemertntah
kolonial serta penectrasi  kapitalis,  Komersializazi  dan
perembesan ckonomi vang ke dalam masyarakat desa. Respon
penduduk Kerinci terhadap inovasi dan perubahan vang datang
dari Jusr menunjukkan akselarasi yang khas. Tidak hanya
mematahkan pandangan-pandanpan ilmuan seperh Rogers
vang beranpgapan  alvwa  masyarakat desa dengan  cir
subkultur yang dianutnya sulit menerima inovasi dan
perubaban vang diprakarsai orang luar, tetapi juga tidak sesuai
dengan pernvataan ckonomi dualistik Boeke yang memandang
hanva segelintir lapisan ates masyarakat desa saja yang secara
positif mampu mengodagtas: pcrubshan.

Respon penduduk  terbadap perubahan pertanian imd,
menurt  hemat penulis,  juga dapat dilcrangkan dan
pendekatan strategi beradaplasi (adaptive siratgeies). Dalam
pendekatan ini tercakup upaya penjeiasan moral ekonomi yang
mencari  jawaban dalam  konteks  sosio-kulmiral;  upaya
penjelasan "rasional peasant” yang memandang kaum {ani
sebagai aktor ckonomi vang rasional; maupmm penielasan
peoprafl sosial dengan analisa deskripsi dan histosikal yane
rinci. Schricke sebasaimana dikutip Geertz menyvatakan apa
vang disehut tampils mentalitas ekonomd.  sust ~=vnlus)
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dalam semangat vange scropa dengan yang 20040 nada perinde
mapilalisme awal d Bropa yanp duiunjukkan Webor gan
Sombarl. Sccara masuk akal langkah adaptasi petans Kerinci
nyata-nyata merupakan respon yang rasional terhadap nilai
ckonomi dan pasar yang prospektif dar perubahan yang
berlangsung itv.  Revolusi agraria di Kerinei tidak hanya
mendapat respon penduduk  setempet,  tetapn St o
dengan meningkatnya mobilitas penduduk dari luar ke dacrah
ini; dari Sumaters Barat, Jambi, Sumatera Selatan dan Jawa,

Revolust agraria di Kerinei yang bercirikan meguatnya
peranan ckonomi ladang tanaman komersial yang berorientasi
pasar ekspor mengandung implikasi terhadap perubahan sosial-
budayanya. Pola hubungan induk semang - anak ladang
merupakan institusi tradisional yang secara khas langgeng
bertahan mengiringi perubahan-perubahan dimaksud,  Pada
bagian berikut ini pola hubungan induk semang - anak fadang
itu akan dibahss dalam kaitannya dengan arganisasi produksi
dan strukiue pertanian di Keinci.

IV. HUBUNGAN INDUK SEMANG - ANAK LADANG
DALAM DINAMIKA PEDESAAN

Schricke mencatat bahwa tampilnya mentabitas ckonomi
ke depan dalam revelusi agraria di Kerined diserlai pula oleh
perubahan sosial-budava seperti vang sudah lazim: hak milik
tanah makin longgar; individualisme tumbuh sedangkan ikatan
kekerabatan luas mengendor; perbedaan dan pertentangan
eolongan makin tajam, perlawaran makin intensil antara kavm
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kewibawaan tradizional melemah dan standar sosial tradisional
poyah (Geertz, 1976(1963)). Perubahan pols pemilikan tanah
dan proses individualisasi dalam tatanan hubungan  sosisl
antgra pemilik tanagh dan penggarap lahan terwujud dalam
oryanizasi produksi yang diintensitaskan atas pola penguasaan
tanah pertanian, seperti: pola bagi hasil, sistem buruh wpaban
dan pola hubungan induk semang (18] - anak ladang (AL}

Ada tipa 2lasan pokok kenapa pola hubungan 15 - AL lebih
melembaga dan menjadi khas dalam  dinamika pedesaan
Kerincl. Perlama, berbeda dari pala bagi hasil dan sistem
burith vpahen: nola hubungan 18 - AL jaminan ekonomi jangka
panjangnya lebih kuat, Kedua, dalam hubungan 1S - AL
terkadang juga motif sosial yang bemilai asuransi (social
‘nsorance),  Ketipa, secara umum pola hubungan atas
penguasaan tanah yang khas dijumpai di sektor uvsahatani
perkebunan rakyat berakar tradisi ladang yang berorinetasi
pasar komersial.

Bentuk dasar hubungan 15 - AL sebenarmya berlandaskan
pada hubunpan ekonomi dengan pola bagi hasil antara 15
schagai pemilik ladapg dengan AL sebagmi penggarap.
Kebanvakan para penggarap adalah merekayong tidak memiliki
lahan pertanian di daerah itu, Pada awalnya umumnya mercka
adalah para pendatang terutama berazal dari Sumatera Barat,
Jambi atau orang Jawa migran kuli kontrak ondememing
dahulunya ataupun mereka vang datang lebih kemudian, yang
datang ke daerah ity untuk "mencari makan". Namun dalam
Lenvotpannya dewusa ini; karena di satu sizt faktor
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prosfektifnya nila: ekonomi ladang dan di sist lain fakior
tekanan penduduk atas 1anah, ditemwi jups (babkan semakin
banyak) di antara AL penggarap ity berasal dari kalangan
penduduk asli Kerinei.

Untuk menjadi AL, biasanva langkah pertama dimulai
dengan mencari atau menemui pemilik ladang (IS) vane
memang tenzah memerlukan tenapa AL, Setelah bertemu,
maka serangkaan perjanpan ditetapkan antara kedus  belah
pi|l.’||-.. Rebanyakan AL terthn dan satu keluarea inel (rembi).
Walaupun ada juga di antara AL vang masih melajang, namun
tampaknye [S5 lebh menvukai AL vang telah berkeluargs
karena dianpgap lebih telaten dan lehih bertangeungjawab.

Sesual dengan perjanjian vang dizepakats,  lszimnya ads
tiga macam bentuk hubungan 15 - AL, Pertama, AL vang
ditangeung  kebutuhannva oleh 15; mulai dar beras; ikan
Kenng, minyak goreng, minyak lanah, garam, cabe, rokok
dil, selama L3 1ahun,  Sekali 15 harn AL turon ke dusun (desa)
mengambil jatgh ranzum den IS, Aturen begt hasilova untek
tanagian (s seépertn cassiavera 203 bagian B dan 13 I:uﬂg!arg
AL, sementara untuk tanaman muda masing-masing 1/2-nva,
Cara seperti im1 banyak dijumpal di masa lalo dan mmiai
ditinggalkan dalam dekade térakhir ini, sejak pembukaan
lutan baru tidak gencar lagi karena semakin ketatnya undang-
undang Konservasi hutan. Lagi pula kini, ladang-ladang yang
diserahkan kepada AL kebanyakannya adalah ladang vang telah
“jadi”  lanjutan  penggarapan stklus produksi  sebelumnva
schingga dengan sendirinya tugas AL tidak begitu seberat
mengerjakan ladang yvangharu dibuka,
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Kedua, AL berjangka, wailu Al hanya ditanggung beras
saja folch 1S, biasanya sekitac 15-20 belek (kaleng takaran
berisi 40 kg, } untuk lama 2 - 3 tahun tergantung perjanjian
kedusnya. Aturan bagi hasilnya sama dengan praktek wang
pertamia dan ladang vang digarap  menipakan ladang vang
sudah "padi", Ketiga, ladang diserabkan kepada AL untuk
digarap tanpa tanggungan apapun dan 15, Aturan bagi hasiloya
adalah wntk tanaman cassiavera lelap sama dengan cam
pertama dan kedua yaitu 273 bagi IS dan 1/3 bagl AL, namau
untuk tanaman-tapaman lainnya seperti kopi dan palawija
semuanyva menjadi bagian AL.

Meskipun terdapat  perbedaan  antara Keligs  macam
hubungan kegja i3 - AL, mamnin sesungpubnyva ada beberapa
persamgan. pokok  antara masmg-masmgnya. Perjangian
dituanekan secara tertulis di atas kertas segel yang biasanya
twrut diketahui oleh kepala Dhesa,  meliputi kesepakatan
hubungan kerja paling kurang 3 tabun setelah anaman muada
tidek bisa ditanam fagi karena nerbenbuba tanaman tua makin
rimbun, AL dibolebhkan mencan 15 lain yang buatuh AL pula,
Apabila 1S masih ingin mempertahankan cassiavera untuk
dipanen lebih lama (karena semakin tua harga jualoya makin
melambung) sedangkan Al sudabh minta dibagi sesum wsia
panen vang disepakati servula (Giasanya = 15 talem), makas
bagian untuk AL  harus dikeluarkan berdasarken  taksizan
nilaivang darl hasil ladang di waktu iu.  Dalam  setiap
bubungan kerja biasanva juga disepakati babwa IS juga harus
menyvediakan pondek (rumah ladang), perlengkapan perslatan
masakmakan, lampu pelita, tikar, bahkan kadang-kadang juga
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glat pertamian seperti cangkul dan parang,  schingea sering
dikatakan "AL Ketika masuk kermga cukup cuma membawa
pakaian ‘saja".  Yang terpenting juga, pihak IS ditunutom
senantiasa menyanggupt meminjamkan beras atau uang buat
kebutuhan AL vang mendesak, fermasuk biaya sekolah anak.
biaya pengobatan, atau biava-biaya kendurd vang tidak dapal
ditangpulanginya  segera: walaupun hingga seteiah  panen
cassigvera  pimaman itu bare akan  dikembalikan  dengan
mematong hasil pembagiannve.

Rerdasarkan hubungan kerja - demikian kiranva jelaslah
babhwa terdapat juga motif sesmal dan minimaloyas restke
dipihak: AL, Masuk akal hila pola ini  lebih disoks
dibandingkan hubungan Keria yag mumi bagi basil maupun
upahan, Pala hubunpan 1S - AL adalab pola hubungan kerja
bazi hasil "plus" karena juga mengandung nilai asuransi sosial;
meskipun juga mengandung o hubungan zkrab, dvadic dan
pertukaran jass,  namun pola hubungan itu tetaplab tdak
sekompleks dlon meltipleks pols bsbungen patron-klien
tradisional. Avas  ekonormm vang  dominan mendasar
pelembagsan  hubungan 15 - AL dewasa i sekalipus
menunjukkan pejala erosi hubunzan patron-klien.

Lalu, bapaimana kedudukannva dalam strultur sosial dan
dinamika pedesaan Keninet? Seperti halnya di Jawa (Geertz,
1963 Havami dan Kikuchi, 19811, meskipun perubahan yang
berlangsung melahirkan status, peranan dan institesi bare
dalam masvarakat. akan tetapi belumlah sampai mendorong
terbentuknya polarisasi; vang terjadi adalah proses stratifikasi
dan difcrensiasi sostal,  Para I8 dengan strata sosial lehih
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tingit.  tidak terpaut pula scbatas bermukim di desa, mereka
bisa berasal dari desa lain atau bahkan daei kota, Hal yang
petlu diperhatikan -- dalam hal ini berbeda dari di Jawa --
mengingat nilai ekenomi ladang dengan {anaman ekspor yang
cukop tingei nilad tukamya, ditambah cukop lengeamya aturan
hubungan kena 15 - AL, meamben peluang lebih besar bag
berlangsungnys mobilitas vertikal yang memungkinkan Al
menjadi IS baru. i tengab-tengsh  semakin  ketatnya
perundangan konservasi hutan, dan segi ekologis, menjadikan
pala hubungan 15 - AL di sektor pertanian vang berakar tradisi
ladang i tetap potensial mendorong ekspansi laban ke
berbagal penjury butan.

V. PEMUTIIP

Berlangsungnya revolust agraria di Kerinel pada sekitar
penggal tengah awal abad-20 i lebih ditentukan oleh
pengzaruh kebijaksanaan pemerintah Kolomal sera penetras
Lapitalis, bkomersiliiaes perteonm dan perembesan ekonomi
varsg ke dalam masyarakat desa: Di antara cinl penting yang
dihasitkannya ialph semakin menguatnya peraman chonomi
perkebunan rakyar berakar wradisi ladang vang berorientasi
pasar komersial duniac Selanjutnya revolusi im disertal
dinamika masyaraksl dess yang  penting  Jdi astaranya
langaenenya pela hubungan IS - Al yang khas terlembagz di
sektor usahatani perkebunan rakyal berakar tradisi ladang
tersebut.

Diari segi ekonomi, menguataya peranan sekior asahatani
iml secara pvata telab meringkatkan pendapatan segala lanisan
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dan kelompok kaum peisan.  Kiranya memang lebih kontektual
apabila fenomena ini diletakkan dalam kerangka konsep peisan
ipeasant) yang dipandang sebagai satu sistem ckonomi, bukan
dari sudwl penpgklasifikasian pelani yang mengerjakan tanah
milik sendif semata. Dalam keoyataannya di Kerinel, baik
petani  pemilik  atsupun  tunakisma;  penduduk asli - atau
pendatang; ABRI, pegawai. atau pengusaha: tinggal menctap
di desa,  kota, atau luar daerah: Resemuanya dapat teclibai
sebagai aktor ekonomi tersebut. Dalam hal i institus IS - AL
cukup longgar menampung keterlibatan aktor-aktor ckonomi
itu,

Fecuali bila dilithat dalam katan dengan strokiur sosal
VaNg febih luas, Redudukan dan keuntunpgon di mbak kKawm
peisan tetaplah lebih rendab. Twrun naikoya harga cassiavera
vatig merupakan tlansman primadons Kerincl di luar jangkauan
kuasa mereka. Dalam sistem brooker <bhan jaringan pasar dunia,
dewasa i seperti dilaporkan  Bakoswrtanal {1994}
menempatkan  petani cassiavern  diperkirakan  hanya
mendapatkan 12, 83% margin keuntungannya,

Relevansinga  dengan  pembangunan  perlanian  pasca-
kemerdekazn, khususnva sclelah periode orde barg,  jika
hampir sepanjang P11 | Pembangunan pertanian pedesaan lebih
tertnju pada sektor pertanian sawah, tampaknya pertanian
pedesaan Kerinei memilib jalan lain. Produksi tanaman ckspor
mempunyal arti penting  sebagal sumber devisa nasional
terbesar  selelah munvak, Sejsk loma sekiwor  perkebunan
mergpakan sentra  produkst  terpenting  produk-produk  im
{Birowo, Junghans dan Scholz, 199341979} Keunggulan-
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keunggulan tertentu dari sistem usaha tani ini sepatutnva
memperoleh perhatian.  Dalam kasus Keringd,  kiranva vang
perlu dieliminie adalah dampak ekologis dari sistemn usahatani
perkebunan rakvat vang berakar tradisi ladang ftu,  Tekanan
teshadap areal hulan bahkan hingga Taman Nasional masih
terus berlangsung.  "Boom™ perluasan ladang pada deksde
| 980-an mencapal puncaknya pada ahun 1986 dengan kenaikan
150, 2% Ipas dan 256% KK peladang dibanding setahun
sebelumnva. Fka pada tahun 1985 tuasnva 11, 000 Ha dengan
Jumlbab 1. 763 peladang, sedangkan tahun 1988 diperkirakan
sudah mencapal luas 300 000 MHa dan 14, 286 peladang
(Bakosurtanal, 1990; dalam laporannva  digunakan  istilah
perambabi},

Hal wang serius lainnya alah  menvangkur  dilema
tecenderongan perubahan penguasaan tansh,  Meninskaimya
komerstahsast dan laju pertumbuhan penduduk,  copst atau
lambat, meski mulanys sebatas mendorons steatifikasi dun
diferensiasl sosial meity  selamjutnys tetap  potensial
mendorong perubahan ke arah polacisesi,  Dafam kunjungan
lebih nkhir penulis di Tahun 1995 hasil  pengamatan
mienuniukkan adanya kecenderungan  semakin
terkonsentrasinya  kepemilikan tanah pada secelintir orang
sapgat kava dit desa, sementara gejala buruh tani pun
meningkat, Bagi kalangan orang saneat kava di desa vang
jumlzhnyz paling hanya 2-3 keluarga ita,  jiks terbetik berita
add orang yang akan menjual lahan pertanian,  berapapun
harganya dan di manapun jauh letaknya tanpa banyak ragu
niereka siap membei.  Termapa kerja burub topi stz amak
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lalang, berasal dari dalam atae lvar desa tidakiah susa
mencatinya. Sebab persediaan pasar tenaga kerja vang besar,

Hingga saal s terkesan prakiek  bhentuk hubungs
produksi pertanian sistem [5 - AL tampak 1oasib lebib dimina
dibancdingkan bentuk hubungan produksi lainnya di Kerine
Fenomera ini amat kentara dalam penzusahasn pertania
tanaman komersizl cessiavera. . Bam orang kaya herlaban les
tiak mungkin mereka mampu mengelah selurul labauny
tanpa mengerabkan tenaga kerja lear keluarganya.  Denga
sistem  hubungan 15 - Al induk  semang menganges)
setidaknyva penwatan dan jamman harapan akan hasil prodoks
pertamarnmiya. punt lebth menguntungkas, 124 8150 lain bag
petant kecil dan tunakisma bagaimanapun juga mejadi anal
ladang denpgan beberapa sifat tradiswenal dalam hubunga
produks.  felaplabh lebih aman aas jaminan Keselamats
subsistenisi  sertn ancaman resiko  dan Ketidakpastiaz
Persoalannya  sejauh  mezeakah mekussme  sostal  buday
berwnjud institusi hubngan 15 - AL i akan langpeng bertaha:
di  tengah desakan  ferus memngkatoya  komersialisas
populasi,  kesenjangan penguasaan fanaby,  dan berbape
perubaban pesat di dalam kehidupan masyarakat pedesaan
Sejaubmangkab  legitimast  dan patronasi berdasarka
petigussasn atas tanab dapat bersmambung dan fungsions
dalam ‘Relidupan masvarakat  alesa?  Hingga mana pul
perubahan-perubahan vang berlangsung polensial mendoron,
terwjidnyn  bentuk-hentuk  perlawanan petam kecil.  anal
lackaarp ey hurenh tani.  sekalipun laten atau tersembumy
sifatnva”
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